BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Kesesuaian SOP Driving and Parking Rules PT DOWA Eco System
Indonesia dengan Regulasi Nasional

SOP DESI-TRN-P002-R00 yang berlaku sejak 1 Januari 2025
secara umum telah sesuai dengan regulasi nasional pada 13 aspek
teknis operasional berkendara, meliputi batas kecepatan, penggunaan
lampu dan sinyal, prosedur parkir, jam kerja dan waktu istirahat, serta
perlengkapan keselamatan kendaraan. Namun, analisis komparatif
terhadap PM 60/2019 dan Permen LHK 6/2021 mengidentifikasi 12 gap
normatif yang belum diatur dalam SOP. Empat gap telah dijalankan di
lapangan meskipun belum terdokumentasi (regulatory de facto
compliance), yaitu GPS Tracking (Hino Connect dan Lavinta), alat
perekam perilaku (CCTV 1IoT), Festronik, dan MCU tahunan
keempatnya hanya memerlukan formalisasi dokumentasi tanpa
anggaran tambahan. Delapan gap lainnya belum dijalankan sama
sekali dan memerlukan program serta anggaran baru, yaitu verifikasi
SIM B2 Umum, sertifikasi kompetensi BNSP, larangan eksplisit
mengemudi dalam kondisi tidak fit, koneksi GPS ke Silacak KLHK, Surat
Muatan Barang, MSDS, APD pengemudi lengkap, dan parkir terpisah
dari kendaraan angkutan orang.
Tingkat Kepatuhan Pengemudi terhadap SOP Driving and Parking Rules

Hasil observasi terhadap 18 pengemudi menggunakan 61
indikator menunjukkan rata-rata kepatuhan 92,99%, dengan Parking
Rules tertinggi (98,33%), diikuti Driving Rules (92,42%) dan Loading
Checklist (91,05%). Hasil wawancara menunjukkan rata-rata 84,87%,
dengan selisih 8,12 poin persentase terhadap observasi yang
mengindikasikan Hawthorne Effect. Terdapat empat indikator kritis
dengan kepatuhan di bawah 30%, yaitu kapasitas muatan (22,22%),
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kacamata korektif (22,22%), istirahat tiap dua jam (27,78%), dan
dimensi muatan (27,78%) keempatnya berkorelasi langsung dengan
risiko keselamatan tertinggi dalam pengangkutan Limbah B3.
. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan Pengemudi
Teridentifikasi dua kelompok faktor dengan delapan sub-faktor.
Faktor internal (X1) meliputi: pengetahuan (kesenjangan sistemik pada
aspek muatan dan istirahat, diperparah ketiadaan sertifikasi BNSP),
motivasi (masih ekstrinsik dan bergantung kehadiran pengawas,
terbukti dari Hawthorne Effect +48,89 poin pada aspek Perilaku
Mengemudi), dan sikap (permisif terhadap pelanggaran berulang
seperti penggunaan handphone 77,78%). Faktor eksternal (X2)
meliputi: kelelahan (driver fatigue sistemik dengan kepatuhan istirahat
hanya 27,78%), pengawasan dan sanksi (tidak ada audit berkala, GPS
formal, maupun sistem reward-punishment), serta kualitas sarana
(APD tidak difasilitasi perusahaan dan 12 gap SOP melemahkan
landasan penegakan). Empat dari delapan faktor dikategorikan
berdampak tinggi dengan prioritas penanganan segera berdasarkan
Tabel IV.21.

. Rekomendasi Perbaikan Kepatuhan Pengemudi dan Efektivitas

Prosedur Keselamatan

Berdasarkan skala prioritas Tabel IV.22, dirumuskan enam
rekomendasi dari yang paling mendesak hingga jangka menengah: (1)
penguatan manajemen kelelahan dan jam kerja melalui penjadwalan
ulang rute dan pemantauan GPS real-time; (2) penguatan sistem
pengawasan dan penegakan sanksi mencakup GPS terintegrasi Silacak,
inspeksi atasan berlapis, dan penilaian kinerja berbasis insentif; (3)
peningkatan kompetensi melalui sertifikasi BNSP, modul pelatihan, dan
program mentoring; (4) revisi SOP DESI-TRN-P002-R00 untuk
menutup 12 gap normatif (Lampiran 1); (5) pembentukan aturan
kepatuhan internal berbasis faktor internal dan eksternal (Lampiran 2);
serta (6) digitalisasi checklist SOP berbasis website dengan 112 item
yang telah lulus Black Box Testing (100% valid) dan System Usability
Scale (84,7 Excellent).

151



V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi PT DOWA Eco System Indonesia

Segera menyusun ulang jadwal rute pengangkutan yang
mengakomodasi titik istirahat wajib 15 menit setiap 2 jam, serta
mengaktifkan mekanisme peringatan berbasis GPS Hino Connect
dan Lavinta mengingat kepatuhan istirahat tiap 2 jam hanya
27,78% dan merupakan risiko driver fatigue paling kritis.
Menerapkan sistem pengawasan berlapis mencakup inspeksi
harian, audit bulanan tidak terjadwal terhadap minimal 30%
pengemudi, dan evaluasi triwulan oleh Tim K3, disertai sistem
penilaian kinerja yang memberikan insentif bagi pengemudi patuh
di atas 95% dan pembinaan wajib bagi yang di bawah 80%.
Mewajibkan seluruh 18 pengemudi mengikuti sertifikasi kompetensi
B3 dari BNSP atau Kemenhub dalam enam bulan, serta
memprioritaskan penanganan empat indikator kritis di bawah 30%,
khususnya istirahat tiap 2 jam dan verifikasi kapasitas muatan
sebelum keberangkatan.

Melaksanakan revisi SOP DESI-TRN-P002-R00 untuk menutup 12
gap normatif sesuai Tabel IV.8, dengan mendahulukan formalisasi
empat praktik yang sudah berjalan di lapangan tanpa biaya
tambahan sebelum merencanakan delapan gap substantif yang
memerlukan program baru.

Menyusun dan memberlakukan aturan kepatuhan pengemudi
berbasis faktor internal dan eksternal sesuai LAMPIRAN 2
penelitian, mencakup standar pengetahuan minimum, mekanisme
reward-punishment, manajemen kelelahan, dan kewajiban
penyediaan APD personal oleh perusahaan.

Mengimplementasikan sistem digitalisasi checklist SOP berbasis
website sebagai pengganti pencatatan manual sistem telah tersedia
dan lulus Black Box Testing 100% serta SUS 84,7 (Excellent).
Mengevaluasi efektivitas seluruh rekomendasi setelah minimal

enam bulan implementasi menggunakan instrumen observasi dan
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wawancara yang sama sebagai dasar penyesuaian program.2. Bagi
Regulator (Kementerian Perhubungan dan Kementerian LHK)
Meningkatkan frekuensi dan cakupan pengawasan terhadap
perusahaan transporter Limbah B3, khususnya dalam hal verifikasi
kepemilikan sertifikat kompetensi pengemudi dan aktivasi GPS
Tracking yang terintegrasi dengan sistem Silacak.

Mendorong penyederhanaan prosedur sertifikasi kompetensi
pengemudi angkutan Limbah B3 agar lebih mudah diakses oleh
perusahaan transporter berskala menengah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menggunakan sampel 18 pengemudi pada satu lokasi
studi kasus. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel dan lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh
dapat digeneralisasi secara lebih luas pada industri pengangkutan
Limbah B3 di Indonesia.

Penelitian lanjutan dapat menggunakan metode analisis regresi
atau Structural  Equation  Modeling (SEM) untuk  mengukur
pengaruh masing-masing faktor kepatuhan secara statistik
inferensial, sehingga hubungan kausal antar variabel dapat
diidentifikasi secara lebih presisi.

Efektivitas implementasi sistem digitalisasi checkiist dan
rekomendasi perbaikan lainnya perlu dievaluasi kembali setelah
minimal enam bulan penerapan sebagai bahan penelitian tindak

lanjut.
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